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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
dan menganalisis pengaruh pengetahuan wajib 
pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Kota Semarang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan 
bermotor yang telah terdaftar/berdomisili di Kota 
Semarang. Jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 100 orang dengan 
menggunakan metode purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan SPSS Versi 24. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan wajib pajak berpengaruh negatif 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Kota Semarang. Sedangkan 
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor di Kota Semarang 

PENDAHULUAN 
Penerimaan negara memiliki peran utama bagi pelaksanaan program 

Pembangunan nasional. Penerimaan negara digunakan untuk membiayai 
berbagai program pembangunan dan pelayanan publik seperti infranstruktur, 
pendidikan dan kesehatan. Penerimaan negara dibagi menjadi tiga sumber 
utama yaitu dari penerimaan pajak, bukan pajak serta hibah. Penerimaan pajak 
adalah pendapatan negara yang diperoleh melalui pemungutan pajak dari 
individu, badan usaha dan entitas lainnya, Sedangkan penerimaan non pajak 
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mencakup pendapatan negara yang diperoleh dari sumber selain pajak, seperti 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) serta penerimaan dari berbagai 
pelayanan publik dan penjualan asset negara. Ada beberapa jenis pajak yang 
dikenakan antara lain Pajak Penghasilan (PPh) yang dikenakan atas 
penghasilan orang pribadi maupun badan usaha, Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) yang dikenakan atas konsumsi barang dan jasa, Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) yang dikekanakan atas kepemilikan atau pemanfaatan 
tanahdan banguna, serta Pajak Kendaraan Bermotor (PKB yang dikenakan atas 
kepemilikan kendaraan bermotor. 

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber utama 
pendapatan asli daerah yang dikelola pemerintah daerah. Pada pelaksanaannya 
penerimaan PKB seringkali mengalami ketidaksesuaian antara target yang 
ditetapkan dengan realisasi yang tercapai. Realisasi penerimaan yang lebih 
rendah dari target penerimaan PKB menunjukkan adanya potensi masalah. 
Target dan realisasi  pajak kendaraan bermotor provinsi Jawa Tengah pada 
Tahun 2022-2024. Realisasi penerimaan PKB di Jawa Tengah pada tahun 2022 
sebesar 98,39%. Namun, realisasi penerimaan PKB pada tahun 2023 mengalami 
penurunan yang besar menjadi 69% dan kembali mengalami peningkatan pada 
tahun 2024 sebesar Rp. 84,16%. Realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor 
di Jawa Tengah selama 3 tahun terakhir belum pernah memenuhi target yang 
ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, terdapat indikasi bahwa tidak 
tercapainya target diduga karena keenganan masyarakat dalam membayar 
pajak kendaraannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 
masyarakat di Jawa Tengah dalam mebayar pajak cenderung rendah. Oleh 
karena itu, perlu dicari solusi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

. Terdapat penelitian yang membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak, yaitu pengetahuan wajib pajak.  Hal ini dapat 
dibuktikan dalam penelitian oleh Muhammad et al, (2023) menunjukkan bahwa 
pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Kota Tanggerang. Penelitian oleh Muntia et al, (2023) 
menunjukkan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Magelang. Namun berbeda 
dengan penelitian oleh (Wijaya, 2020) menunjukkan bahwa pengetahuan pajak 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun faktor lain yang membahas penelitian 
yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, yaitu kesadaran wajib 
pajak.  Hal lini ldapat ldibuktikan ldalam lpenelitian loleh l(Wijaya, l2020) 
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lmenunjukkan lbahwa lkesadaran lwajib lpajak lberpengaruh lpositif lterhadap 

lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ldi lSAMSAT lMuaro lJambi. 
Sanksi lpajak ljuga lmenjadi lpenelitian lsalah lsatu lfaktor lyang 

lmempengaruhi lkepatuhan lwajib lpajak. l lHal lini ldapat ldibuktikan ldalam 

lpenelitian loleh l(Wijaya, l2020) lmenunjukkan lbahwa lsanksi lpajak lberpengaruh 

lpositif lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ldi lKota lTernate. 

lBerdasarkan lpenelitian lterdahulu lditemukan lresearch lgap lyaitu lbelum lada lyang 

lmeneliti lpengaruh lpengetahuan lwajib lpajak, lkesadaran lwajib lpajak ldan lsanksi 

lbagi lwajib lpajak lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ldi lKota 

lSemarang, lselain litu lmasih lterdapat lketidakkonsistenan ldari lhasil lpenelitian 

lterdahulu. lPenelitian lini ldiharapkan lberkontribusi ldalam lmenyelesaikan 

lpermasalahan lyang ldialami. 

METODE lPENELITIAN 

Jenis ldan lDesain lPenelitian 
Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan lpenelitian ldeskriptif 

lkuantitatif. lPenelitian ldeskriptif ladalah lpenelitian lyang ldiakukan ldengan lcara 

lmendeskripsikan latau lmengilustrasikan lsegala lsesuatu lsebagaimana ladanya 

ldan ltidak lbertujuan luntuk lmenarik lKesimpulan latau lgeneralisasi lyang lberlaku 

lsecara lumum. lHal lini ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lmelaksanakan lanalisis 

ldata lSugiyono l(2017). 
 

Populasi ldan lSampel 
Menurut lSugiyono l(2018), lpopulasi ladalah lwilayah lgeneralisasi lyang lterdiri 

ldari lobjek ldan lsubjek lyang lmenjadi lkuantitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang 

lditetapkan loleh lpeneliti ldalam lmempelajari ldan lkemudian lditarik 

lkesimpulannya. lPopulasi ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruh lwajib lpajak 

lkendaraan lbermotor lyang lterdaftar ldan lberdomisili ldi lKota lSemarang. lPopulasi 

ldidalam lpenelitian lini ladalah lseluruh lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ldi lKota 

lSemarang lyang lterdaftar/tercatat ldi lSAMSAT lKota lSemarang. l l 
Berdasarkan ldata ldari lBPS ltahun l2024 lmenunjukkan lbahwa lmasyarakat 

ldi lKota lSemarang lyang lberumur l>22 ltahun lsebanyak l1.113.580. lJumlah ltersebut 

ldiestimasikan lsebagai ljumlah lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ldi lKota 

lSemarang, lkarena lpada lusia ltersebut lsetiap lorang ldianggap ltelah lmemiliki 

lkemampuan lekonomi lyang lcukup luntuk lmembeli lkendaraan lbermotor latau 

lbahkan ltelah lmemiliki lkendaraan lpribadi, lsehingga lini ltermasuk ldalam 

lkelompok lyang lmemiliki lkewajiban ldalam lmembayar lpajak lkendaraan 
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lbermotor. lJumlah lsampel lyang ldigunakan lditentukan lmenggunakan lrumus 

lslovin. lRumus lslovin ldituliskan lsebagai lberikut: l 

 
Keterangan l: 
n l= ljumlah lsampel 
N l= ljumlah lpopulasi 
e l= lmargin lof lerror l(10% l=0,1) 
 

Variabel lPenelitian 

1. Variabel lDependen 
Variabel lterikat l(dependent lvariable) ladalah lvariabel lyang ldipengaruhi 

latau lmenjadi lakibat ldari ladanya lvariabel lbebas l(Sugiyono, l2018). lDalam 

lpenelitian lini, lvariabel lterikat lyang ldimaksud ladalah lkepatuhan lwajib lpajak 

lkendaraan lbermotor l(Y). lArtinya, lkepatuhan lini ldianggap lsebagai lhasil latau 

lrespon ldari lseberapa lbesar lpengetahuan lwajib lpajak, lkesadaran lmereka 

lterhadap lkewajiban lperpajakan, lserta lefek ldari lsanksi lyang lditerapkan loleh 

lotoritas lpajak. l 

2. Variabel lIndependen l 
Variabel lbebas l(independent lvariable), lmenurut lSugiyono l(2018), lsering 

ldisebut lsebagai lvariabel lstimulus, lpredictor, latau lantecedent. lDalam lbahasa 

lIndonesia, lvariabel lini ldikenal lsebagai lvariabel lbebas lkarena lmerupakan lfaktor 

lyang lmemengaruhi latau lmenyebabkan lterjadinya lperubahan lpada lvariable 

llain, lyaitu lvariabel lterikat. lDalam lkonteks lpenelitian lini, lvariabel lbebas lyang 

ldianalisis lmeliputi lpengetahuan lpajak l(X1), lkesadaran lwajib lpajak l(X2), ldan 

lsanksi lpajak l(X3). lKetiga lvariabel ltersebut ldipilih lkarena ldianggap lmemiliki 

lpengaruh lsignifikan lterhadap lperilaku lwajib lpajak, lkhususnya ldalam 

lkepatuhan lmembayar lpajak lkendaraan lbermotor. 

Jenis ldan lSumber lData 
Jenis ldata lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah ldata lprimer, lyaitu 

ldata lyang ldiperoleh lsecara llangsung ldari lsumbernya lmelalui lpenyebaran 

lkuesioner lkepada lresponden. lMenurut lSugiyono l(2017) ldata lprimer ladalah ldata 

lyang ldikumpulkan lsecara llangsung loleh lpeneliti ldari lsumber lpertama lmelalui 

lteknik lpengumpulan ldata lseperti lwawancara, lobservasi ldan lkuesioner. 

lPenggunaan ldata lprimer lmemungkinkan lpeneliti lmemperoleh linformasi lyang 

laktual ldan lrelevan ldengan lvariabel lyang lditeliti lseperti lpengetahuan lwajib 



Jurnal lBening l 
Volume l12 lNo. l2 l2025 
 lISSN: l2252-52672 l 
P-ISSN l2252-5262 

     
   
  
 
  
  

   
 
 

292 

lpajak, lkesadaran lwajib lpajak, ldan lsanksi lpajak lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak 

lkendaraan lbermotor ldi lKota lSemarang. 

Teknik lPengumpulan lData 

Metode lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini ladalah lmenggunakan 

lkuesioner. lKuesioner lmerupakan lsuatu lteknik lpengumpulan ldata lyang 

ldilakukan ldengan lcara lmemberikan lpertanyaan ltertulis lkepada lresponden 

luntuk lmeminta ljawabannya. lResponden lharus lmemberikan lpendapatnya lagar 

ldapat lmengetahui ljawaban ldengan lcara lmemberi ltanda ltertentu lpada lalternatif 

ljawaban lyang ltelah ldisediakan. lPernyataan lyang ldiberikan lpada lkuesioner 

ltertulis lmenyangkut lpengaruh lpengetahuan lwajib lpajak, lkesadaran lwajib lpajak, 

ldan lsanksi lpajak lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ldi lkota 

lSemarang. 
Maka ldengan litu, lhasil lyang ldiperoleh luntuk lmasing-masing lvariabel 

lakan ldihitung ldengan lskala llikert. lSkala llikert ladalah lsuatu lskala lpsikometrik 

lyang lumum ldigunakan ldalam langket ldan lmerupakan lskala lyang lpaling lbanyak 

ldigunakan ldalam lriset lberupa lsurvey. lUntuk ldaftar lpertanyaan lterbuka lberisi 

lpertanyaan lyang ljawabannya lberupa lpendapat lyang ldisampaikan loleh 

lresponden 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Karakteristik lResponden l 

Responden ldalam lpenelitian lini ladalah lmasyarakat lyang lberdomisili ldi 

lKota lSemarang ldan ltelah lmemiliki lpengalaman ldalam lmelakukan lpembayaran 

lpajak lkendaraan lbermotor. lPemilihan lresponden ldengan lkriteria ltersebut 

lbertujuan luntuk lmemastikan lbahwa lindividu lyang ldilibatkan lbenar-benar 

lmemahami lproses ldan lkewajiban lperpajakan lkendaraan lyang lberlaku. lData 

ldemografi lresponden lyang ldisajikan lmeliputi lkategori ljenis lkelamin ldan lusia. 

lUntuk llebih ljelasnya lmengenai lkarakteristik ldapat ldilihat lpada lbagan lyang 

ltelah ldisajikan lyang lmenunjukkan lbesarnya ldalam ljumlah lpersentase. 
 

1. Responden lBerdasarkan ljenis lkelamin l 
Berikut lini ladalah lbagan lyang lmenunjukkan lresponden lberdasarkan ljenis 

lkelamin, lyaitu lyang lterdiri ldari llaki-laki ldan lperempuan ljumlah lresponden 

lberjenis lkelamin lperempuan llebih lbanyak lyaitu lsejumlah l59 lresponden 

lsedangkan lyang lberjenis lkelamin llaki-laki lberjumlah l41 lresponden ldengan 

ltotal lkeseluruhan lsebanyak l100 lresponden. 
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2. Responden lBerdasarkan lUsia 

Berikut lini ladalah lbagan lyang lmenunjukkan lresponden lberdasarkan ljenjang 

lusia. lmenunjukkan lbahwa lresponden lpada lrentang lusia l22-30 lTahun 

lberjumlah l56 lresponden, lresponden lyang lberusia l31-45 lTahun lsebanyak l44 

lresponden. 
 
Uji lValiditas ldan lRealibilitas 

Dalam luji lvaliditas, litem lpertanyaan ldinilai lvalid lapabila lr lhitung llebih 

lbesar ldari lr ltabel. lUji lsignifikansi l0,05 ldigunakan luntuk lmenentukan lapakah 

litem lpertanyaan llayak ldigunakan latau ltidak; luji lini lmenunjukkan lbahwa litem 

lpertanyaan ldianggap lvalid ljika lmemiliki lkorelasi lsignifikan lterhadap lskor ltotal. 

lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lpertanyaan litu lvalid ldan ldapat 

ldigunakan. 
 
TEKNIK lANALISIS lDATA 

1) UJI lREGERESI lANALISIS lLINEAR lBERGANDA 

Model lpersamaan lregresi lyang lbaik ladalah lyang lmemenuhi lpersyaratan 

lasumsi lklasik, lantara llain lsemua ldata lberdistribusi lnormal, lmodel lharus lbebas 

ldari lgejala lmultikolinearitas ldan lbebas ldari lheterokedastisitas. lAnalisis lregresi 

ldigunakan luntuk lmenguji lhipotesis ltentang lpengaruh lsecara lparsial lvariabel 

lbebas lterhdap lvariabel lterikat. lBerdasarkan lestimasi lregresi llinear lberganda 

ldengan lprogram lSPSS l24 ldiperoleh lhasil lsebagai lberikut: 
Tabel 1 lHasil lUji lRegresi lLinear lBerganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

lCoefficients 
Standardized 

lCoefficients 
t Sig. 

B Std. lError Beta 
1 (Constant) 5.625 1.100  5.114 .000 

Kesadaran lWajib 

lPajak 
.574 .082 .539 6.998 .000 

Sanksi lPajak .643 .077 .625 8.331 .000 
Pengetahuan lWajib 

lPajak 
-.535 .061 -.630 -8.832 .000 

a. lDependent lVariable: lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan lBemotor 
Sumber: lOutput lSPSS l(2025) 
 

Pada ldiatas, ldalam lmembuat lpersamaan lregresi lpada ltabel lcoefficients 

ldiketahui lbahwa lpersamaan lregresi lyang lterbentuk ladalah: 
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Y=5.625 l- l0.535X1 l+ l0.574X2 l+ l0.643X3 
Berdasarkan ltabel ldiatas lmenunjukkan lbahwa lhasil lanalisis lregresi llinear 

lberganda ltersebut ldiketahui lpersamaan lregresi llinear lberganda lsebagai lberikut: 
1. Konstanta lsebesar l5,625 ldapat ldiartikan lapabila lPengetahuan lWajib lPajak 

l(X1), lKesadaran lWajib lPajak l(X2), ldan lSanksi lPajak ladalah lkonstan lmaka 

lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan lBermotor l(Y) ladalah lsebesar l562,5%. 
2. Koefisien lregresi luntuk lvariabel lPengetahuan lWajib lPajak l(X1) lsebesar-

0,535. lHak lini lberarti lsetiap lada lkenaikan latau lpenurunan lsuatu lsatuan 

ldari lvariabel lPengetahuan lWajib lPajak l(X1), lmaka lKepatuhan lWajib 

lPajak lKendaraan lBermotor lakan lmengalami lpenurunan lsebesar l-0,535 

latau l53,5%. 
3. Koefisien lregresi luntuk lvariabel lKesadaran lWajib lPajak l(X2) lsebesar 

l0,574. lHal lini lberarti lsetiap lada lkenaikan latau lpenurunan lsatu lsatuan 

ldari lvariabel lKesadaran lWajib lPajak l(X2), lmaka lKepatuhan lWajib lPajak 

lKendaraan lBermotor lakan lmengalami lkenaikan lsebesar l0,574 latau l57,4%. 
4. Koefisien lregresi luntuk lvariabel lSanksi lPajak l(X3) lsebesar l0,643. lHal lini 

lberarti lsetiap lada lkenaikan latau lpenurunan lsatu lsatuan ldari lvariabel 

lSanksi lPajak l(X3), lmaka lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan lBermotor 

lakan lmengalami lkenaikan lsebesar l0,643 latau l64,3%. 
2) Uji lF 

Uji lF lbertujuan luntuk lmenilai lkelayakan lmodel lregrasi lapakah lvariabel 

lindependen lmampu lmenjelaskan lvariabel ldependen ldengan lbaik. lKriteria lyang 

ldigunakan ldalam lpengujian lini ladalah, lapabila lsignifikasi l< l0,05 lmaka ldapat 

ldinyatakan lbahwa lmodel lpenelitian llayak luntuk ldigunakan lsebagai lmodel 

lpengujian ldalam lpenelitian. 
Tabel 2 lHasil lUji lStatistik lF 

ANOVAa 
Model Sum lof 

lSquares 
df Mean lSquare F Sig. 

1 Regression 517.484 3 172.495 72.5
32 

.000b 

Residual 228.306 96 2.378   
Total 745.790 99    

a. lDependent lVariable: lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan lBemotor 
b. lPredictors: l(Constant), lPengetahuan lWajib lPajak, lSanksi lPajak, 

lKesadaran lWajib lPajak 
Sumber: lOutput lSPSS l(2025) 
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Berdasarkan lTabel lhasil luji lstatistik lF ldiatas, lnilai lF lhitung lsebesar l72.532 

ldengan lnilai lsig. lsebesar l0,000 l(< l0,05), lartinya lterdapat lpengaruh lyang 

lsignifikan ldari lvariabel lpengetahuan lwajib lpajak, lkesadaran lwajib lpajak ldan 

lsanksi lpajak lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor lsecara 

lsimultan latau lsecara lbersama-sama. 
3) Uji lT 

Uji lpersial l(uji lt) ldigunakan luntuk lmengetahui lpengaruh lmasing-masing 

lvariabel lindependent lterhadap lvariabel ldependennya. l 
 

Tabel lHasil lUji lStatistik lT 
Coefficientsa 
Model Unstandardize

d lCoefficients 
Standardized 

lCoefficients 
t Sig. 

B Std. 

lError 
Beta 

1 (Constant) 5.625 1.100  5.114 .000 
Kesadaran lWajib lPajak .574 .082 .539 6.998 .000 
Sanksi lPajak .643 .077 .625 8.331 .000 
Pengetahuan lWajib 

lPajak 
-.535 .061 -.630 -8.832 .000 

a. lDependent lVariable: lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan lBemotor 
Sumber: lOutput lSPSS l(2025) 
 

Berdasarkan lTabel lhasil luji lt ldiatas, lmaka ldapat ldijelaskan lhubungan 

lmasing-masing lantara lvariabel. l 
1. Nilai lsignifikansi lpengaruh lvariabel lpengetahuan lwajib lpajak lterhadap 

lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ladalah lsebesar l0,000 ldengan 

lt-hitung lterdanda lnegatif lsebesar l-8,832. lOleh lkarena litu lnilai lsignifikan 

lyang ldiperoleh l>0,05 ldan lt-hitung lbertanda lnegatif lmaka lH0 lditerima 

ldan ldisimpulkan lbahwa lpengetahuan lwajib lpajak lberpengaruh lnegatif 

ldan ltidak lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan 

lbermotor. 
2. Nilai lsignifikansi lpengaruh lvariabel lkesadaran lwajib lpajak lterhadap 

lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ladalah lsebesar l0,000 ldengan 

lt-hitung lterdanda lpositif lsebesar l6,998. lOleh lkarena litu lnilai lsignifikan 

lyang ldiperoleh l>0,05 ldan lt-hitung lbertanda lpositif lmaka lH0 lditolak ldan 

ldisimpulkan lbahwa lkesadaran lwajib lpajak lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor. 
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3. Nilai lsignifikansi lpengaruh lvariabel lsanksi lpajak lterhadap lkepatuhan 

lwajib lpajak lkendaraan lbermotor ladalah lsebesar l0,000 ldengan lt-hitung 

lterdanda lpositif lsebesar l8,331. lOleh lkarena litu lnilai lsignifikan lyang 

ldiperoleh l>0,05 ldan lt-hitung lbertanda lpositif lmaka lH0 lditolak ldan 

ldisimpulkan lbahwa lsanksi lpajak lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor. 
4) Uji lkoefisien lDeterminasi 

Koefisien ldeterminasi lmerupakan luji lyang ldigunakan luntuk lmengukur 

lseberapa ljauh lkemampuan lmodel ldalam lmenerangkan lvariabel lindependen. 

lNilai lkoefisien ldeterminasi ladalah lantara lnol ldan lsatu. l 
Tabel lHasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

Model lSummary 
Model R R lSquare Adjusted lR 

lSquare 
Std. lError lof 

lthe lEstimate 
1 .833a .694 .684 1.542 
a. lPredictors: l(Constant), lPengetahuan lWajib lPajak, lSanksi 

lPajak, lKesadaran lWajib lPajak 
 l l l l lSumber: lData ldiolah lSPSS l(2025) 
 
Berdasarkan lTabel lhasil luji lkoefisien ldeterminasi lpada ltabel ldiatas 

lmenunjukkan lbahwa lPengetahuan lWajib lpajak l(X1), lKesadaran lWajib lPajak 

l(X2), ldan lSanksi lPajak l(X3) lsecara lbersama-sama lmemiliki lpengaruh lyang 

lcukup lkuat lterhadap lKepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor l(Y), ldengan 

lkemampuan lpenjelasan lsebesar l69,4% lsedangkan lsisanya l40,6% l(100%-69,4%) 

lNilai lAdjusted lR lSquare lsebesar l0,684 ljuga lmengonfirmasi lbahwa lmodel lini 

lcukup llayak ldigunakan. 

PEMBAHASAN 

1) Pengaruh lPengetahuan lWajib lPajak lterhadap lKepatuhan lWajib lPajak 

lKendaraan lBermotor 

Berdasarkan lhasil lanalisis, ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansi lt l(uji lt) 

luntuk lvariabel lpengetahuan lwajib lpajak ladalah lsebesar l0,000 lyang lnilainya 

l<0,05 ldengan lt-hitung lbertanda lnegatif lsebesar l-8,832. lArtinya lpengetahuan 

lwajib lpajak lberpengaruh lnegatif lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan 

lbermotor. lHasil lini lmendukung lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(SHELEMO, 

l2023), l(Anggraini let lal., l2021), l(Hadis let lal) lyang lmenyatakan ldalam 
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lpenelitiannya lbahwa lpengetahuan lwajib lpajak lberpengaruh lnegatif 

lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor. 

2) Pengaruh lKesadaran lWajib lPajak lterhadap lKepatuhan lWajib lPajak 

lKendaraan lBermotor 

Berdasarkan lhasil lanalisis, ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansi lt l(uji lt) 

luntuk lvariabel lkesadaran lwajib lpajak ladalah lsebesar l0,000 lyang lnilainya 

l<0,05 ldengan lt-hitung lbertanda lpositif lsebesar l6,998. lArtinya lkesadaran 

lwajib lpajak lberpengaruh lpositif lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan 

lbermotor. lHal lini lmendukung lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Muhammad 

let lal., l2023), l(Muntia l& lWulandari, l2023), l(Widiastuti let lal., 

l2024),(SHELEMO, l2023), l(Br lSipetu, l2022), l(Novena lSurya l& lSimbolon, 

l2022), l(Agustino, l2023), l(Sitorus let lal., l2023), l(Faija, l2023), l(Khasanah let lal., 

l2020), l(Angga let lal, l2024) lyang lmenyatakan ldalam lpenelitiannya lbahwa 

lkesadaran lwajib lpajak lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor. 

3) Pengaruh lSanksi lPajak lterhadap lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan 

lBermotor 

Berdasarkan lhasil lanalisis, ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansi lt l(uji lt) 

luntuk lvariabel lsanksi lpajak ladalah lsebesar l0,000 lyang lnilainya l<0,05 ldengan 

lt-hitung lbertanda lpositif lsebesar l8,331. lArtinya lsanksi lpajak lberpengaruh 

lpositif lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan lbermotor. lHasil lkoefisien 

ldengan lprobabilitas lsignifikansi l0,000 l< lalfa l0,05, lmaka lH0 lditolak ldan lHa 

lditerima. lHal lini lberarti lanalisis ldan lpengujian lhipotesis lpenelitian lini 

ldiketahui lbahwa lberpengaruh lpositif l lantara lSanksi lPajak l(X2) lterhadap 

lKepatuhan lWajib lPajak lKendaraan lBermotor l(Y). lHal lini lmendukung 

lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Muhammad let lal., l2023), l(Muntia l& 

lWulandari, l2023), l(Widiastuti let lal., l2024), l(William l2024), l(SHELEMO, 

l2023), l(Br lSipetu, l2022),(Novena l l2022), l(Agustino, l2023), l(Sitorus let lal., 

l2023), l(Anggraini let lal., l2021), l(Faija, l2023), l(Angga let lal l2024), l(Azahra, lS.F. 

l& lSaad, ln.d.), l(Hadis.Suhanda l, lAhalik, ln.d.), l(Khasanah let lal., l2020) lyang 

lmenyatakan ldalam lpenelitiannya lbahwa lkesadaran lwajib lpajak 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak 

lkendaraan lbermotor. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpembahasan lyang ltelah ldikemukakan 

lsebelumnya lmaka ldapat ldiambil lkesimpulan lsebagai lberikut: 
1. Pengetahuan lwajib lpajak lberpengaruh lnegatif lterhadap lkepatuhan lwajib 

lpajak lkendaraan lbermotor, lyang lartinya lwalaupun lsebagian lbesar lwajib 

lpajak lmemiliki lpengetahuan lmengenai lkewajiban lperpajakan, lprosedur 

lpembayaran, lserta lsanksi lyang lberlaku, lhal ltersebut ltidak lcukup luntuk 

lmendorong lperilaku lpatuh lsecara lnyata. lHal lini lmenunjukkan lbahwa 

lpengetahuan ltidak lmenjamin lkepatuhan, lkarena lbisa ljadi lwajib lpajak 

lmengetahui lkewajiban lmereka lnamun lbelum lmemiliki ldorongan luntuk 

lmelaksanakannya. 
2. Kesadaran lwajib lpajak lberpengaruh lpositif lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak 

lkendaraan lbermotor. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lsemakin ltinggi lkesadaran 

lseorang lwajib lpajak lterhadap lpentingnya lperan lpajak ldan ltanggung 

ljawabnya lsebagai lwarga lnegara, lmaka lsemakin ltinggi lpula ltingkat 

lkepatuhan ldalam lmembayar lpajak lkendaraan lbermotor. lKesadaran lyang 

lbersifat linternal, lseperti lrasa ltanggungjawab ldan lkesukarelaan lserta 

lberperan lpenting ldalam lmeningkatkan lkepatuhan. 
3. Sanksi lpajak lberpengaruh lpositif lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak lkendaraan 

lbermotor. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lkeberadaan ldan lpemahaman 

lterhadap lsanksi lperpajakan, lseperti ldenda latau lpenahanan ldokumen, 

lmampu lmemberikan lefek ljera ldan lmemotivasi lwajib lpajak ldalam lmembayar 

lpajaknya ltepat lwaktu. lDengan ldemikian, lsanksi lmenjadi lalat leksternal lyang 

lefektif ldalam lmendorong lperilaku lpatuh. 
 

SARAN 

1) Bagi lSAMSAT lKota lSemarang 

SAMSAT lKota lSemarang ldisarankan luntuk ltidak lhanya lfokus lpada 

lpeningkatan lpengetahuan lwajib lpajak, ltetapi ljuga llebih lmenekankan lpada 

lpeningkatan lkesadaran lmelalui lpendekatan lyang lbersifat lpersuasif ldan 

ledukatif. lKampanye lsosial lyang lmenyentuh laspek lmoral ldan ltanggung ljawab 

lsebagai lwarga lnegara ldapat lmembantu lmeningkatkan lkepatuhan lsecara 

lsukarela. lSelain litu, lpenguatan lsistem lsanksi ltetap lperlu ldilakukan lsecara 

lkonsisten ldan ltransparan lagar lmemberikan lefek ljera lyang lnyata lbagi lwajib 

lpajak lyang ltidak lpatuh. lPelayanan lberbasis ldigital ljuga lperlu lterus 

ldikembangkan lagar lpembayaran lpajak lmenjadi llebih lmudah ldan lefisien. lDi 
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lsamping litu, lSAMSAT ljuga ldisarankan luntuk lmelakukan levaluasi lrutin 

lterhadap ltingkat lkepatuhan ldan lmemahami lfaktor-faktor lbaru lyang lmungkin 

lmempengaruhi lperilaku lwajib lpajak, lguna lmerumuskan lstrategi lpelayanan 

lyang llebih ltepat lsasaran. 

2) Bagi lPeneliti lSelanjutnya 

Peneliti lselanjutnya ldisarankan luntuk lmelakukan lpenelitian lpada 

lwilayah lyang llebih lluas latau ldengan lkarakteristik lresponden lyang llebih 

lberagam, lagar lhasil lyang ldiperoleh ldapat ldigeneralisasikan lsecara llebih lluas. 

lSelain litu, lpenggunaan lpendekatan lcampuran l(mix-method) lyang 

lmenggabungkan ldata lkuantitatif ldan lkualitatif ljuga ldapat lmemberikan 

lpemahaman lyang llebih lmendalam lterkait lmotivasi ldan lperilaku lwajib lpajak. 

lPeneliti ljuga ldianjurkan luntuk lmenambahkan lvariabel llain lyang lmungkin 

lmemengaruhi lkepatuhan, lseperti lkualitas lpelayanan, ltingkat lpendapatan, latau 

lpersepsi lterhadap lpemerintah. l 
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